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BAB III 
METODE PERENCANAAN 
 
3.1 Waktu Pelaksanaan Proyek 
Waktu pelaksanaan proyek dari awal hingga selesai diperkirakan dari 
bulan September 2016 sampai bulan Maret 2018. 
3.2 Lokasi Studi Perencanaan 
Gedung NEO Java Condotel Batu terletak di Jalan Abdul Gani Atas V 
Kota Batu, Jawa Timur. Condotel ini berada di pusat wisata Kota Batu dengan 
jenis tanah pasir berlanau. 
 
Gambar 3.1 Lokasi Proyek Pembangunan NEO Java Condotel Batu 
3.3 Data Perencanaan 
Perencanaan pondasi tiang bor (bored pile) pada proyek pembangunan 
NEO Java Condotel Batu sebagai berikut: 
3.3.1 Data Umum Proyek 
a) Nama Proyek    : Pembangunan NEO Java Condotel  
  Batu. 
b) Lokasi Proyek   : Jl. Abdul Gani Atas V Kota Batu, 
  Jawa Timur. 
c) Pemilik Proyek  : PT. Goldenindo Lestari Yogyakarta. 
d) Konsultan Perencana Arsitek : Videshiiya Studio. 
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e) Konsultan Perencana Struktur : Gatot Suhandono. 
f) Konsultan ME   : PT. Meltech Solusindo. 
g) Kontraktor Pelaksana  : PT. Goldenindo Lestari Batu. 
h) Infrastruktur   : Condotel. 
3.3.2 Data Teknis Proyek 
a) Jenis konstruksi  : Konstruksi Beton Bertulang. 
b) Panjang bangunan  : 59,500 m. 
c) Lebar bangunan  : 13,700 m. 
d) Luas bangunan  : 815,15 m2. 
e) Jumlah Lantai   : 7 Lantai. 
Tabel 3.1 Data Tinggi dan Elevasi Lantai 
Lantai Tinggi tingkat (m) Elevasi dari Base (m) 
Satu 3,85 + 0,00 
Dua 4,20 + 3,85 
Tiga 3,15 + 8,05 
Empat 3,15 + 11,20 
Lima 3,15 + 14,35 
Enam 3,15 + 17,50 
Tujuh 3,15 + 20,65 
Atap  + 24,50 
 
3.3.3 Mutu Bahan 
Tabel 3.2 Mutu Beton Struktural 
No. Item Struktural Mutu Item 
1. Plat pondasi dan tie beam K-300, fc’ = 25 MPa 
2. Kolom K-300, fc’ = 25 MPa 
3. Balok, pelat lantai, dan tangga K-300, fc’ = 25 MPa 
4. 
Pondasi genset, trafo, pompa, tangki air 
dan peralatan M/E lain 
K-300, fc’ = 25 MPa 
5. Bor pile K-300, fc’ = 25 MPa 
 
Tabel 3.3 Mutu Beton Non Struktural 
No. Item Struktural Mutu Item 
1. Ramp groove K-300, fc’ = 25 MPa 
2. Lantai kerja / lean concrete K-125 
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Tabel 3.4 Mutu Baja Tulangan 
No. Tulangan Mutu Tulangan 
1. ∅8, ∅10, ∅12 U-24 
2. 
D10, D13, D16, D19, D22, D25, D29, 
D32 
U-40 
3.3.4 Beban-beban yang Bekerja 
3.3.4.1 Beban Mati atau  Dead Load (DL) 
Berat sendiri elemen struktur terdiri dari berat sendiri elemen 
kolom, balok, plat lantai, dinding, aksesoris gedung dan elemen 
struktur lainnya. Beban mati pada struktur bangunan ditentukan 
berdasarkan Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah 
dan Gedung 1987 (PPPURG 1987) adalah sebagai berikut: 
a) Beton bertulang   = 2400 kg/m3 
b) Pelapis kedap air  = 14 kg/m2 per cm tebal 
c) Penutup lantai (tegel)  = 24 kg/m2 per cm tebal 
d) Adukan semen (spesi)  = 21 kg/m2 per cm tebal 
e) Urugan pasir   = 1600 kg/m3 
f) Plafon dan penggantung = 18 kg/m2 
g) Pasangan setengah bata merah = 250 kg/m² 
3.3.4.2 Beban Hidup atau Live Load (LL) 
Beban hidup pada struktur bangunan ditentukan berdasarkan 
Peraturan Beban Minimum untuk Perancangan Bangunan 
Gedung dan Struktur Lain (SNI 1727-2013), dimana beban 
hidup untuk condotel sebesar 4,79 kN/m2 dan atap sebesar 0,96 
kN/m2. 
3.3.4.3 Beban Gempa atau Earthquake (E) 
Beban gempa pada struktur bangunan didapat dengan cara 
mengolah data wilayah gempa dan berat struktur. Data wilayah 
gempa guna menentukan nilai spektral percepatan Ss dan S1 
dapat ditentukan melalui peta gempa SNI 1726-2012 (Gambar 
2.6 dan Gambar 2.7) atau dapat diperoleh melalui aplikasi 
Desain Spektra Indonesia yaitu dengan mengunjungi laman 
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(puskim.pu.go.id/Aplikasi/desain_spektra_indonesia_2011/), 
memasukkan nama kota Batu, dan mengklik item Hitung. 
3.3.5 Data Penyelidikan Tanah 
Data ini sesuai dengan hasil data Cone Penetration Test (CPT) pada 
3 (tiga) titik berbeda (S-1, S-2, dan S-3) seperti yang disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.5 Data Penyelidikan Tanah S-1 
Kedalaman 
(m) 
qc 
(kg/cm2) 
Fr 
(%) 
Prediksi klasifikasi tanah; 
Kepadatan/konsistensi 
0.20-0.40 60-75 3.33 
Lanau berlempung sampai lempung 
berlanau; konsistensi kaku (stiff) 
0.60-0.80 65-52 8.46-7.31 
Lempung butiran halus sangat kaku; 
konsistensi kaku 
1.00-4.40 Bervariasi 30-48 1.46-3.33 
Lanau berlempung sampai lempung 
berlanau; konsistensi sedang 
4.60-6.60 Bervariasi 50-100 2.00-5.28 
Lempung berlanau sampai lempung; 
konsistensi kaku sampai sangat kaku 
6.80-7.00 205-250 2.20 Pasir berlanau; sangat padat 
 
Tabel 3.6 Data Penyelidikan Tanah S-2 
Kedalaman 
(m) 
qc 
(kg/cm2) 
Fr 
(%) 
Prediksi klasifikasi tanah; 
Kepadatan/konsistensi 
0.20-0.40 92-90 3.59-4.44 
Lanau berlempung; konsistensi 
sangat kaku 
0.60-1.00 67-45 7.91-10.00 
Lempung butiran halus sangat kaku; 
konsistensi kaku 
1.20-3.40 Bervariasi 26-37 3.51-9.70 
Lempung sampai lempung berlanau; 
konsistensi sedang 
3.60-4.80 Bervariasi 45-55 2.88-9.56 
Lanau berlempung sampai lempung; 
konsistensi kaku (stiff) 
5.00 100 2.50 
Lanau berpasir sampai pasir 
berlanau; sangat kaku/padat 
5.20-5.40 55-44 6.36-6.73 Lempung; konsistensi kaku (stiff) 
5.60-5.80 155-225 4.84 
Lempung butiran halus sangat kaku; 
konsistensi keras (hard) 
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Tabel 3.7 Data Penyelidikan Tanah S-3 
Kedalaman 
(m) 
qc 
(kg/cm2) 
Fr 
(%) 
Prediksi klasifikasi tanah; 
Kepadatan/konsistensi 
0.20-1.00 75-45 10.00 
Lempung; 
konsistensi kaku (stiff) 
1.20-4.00 Bervariasi 23-40 3.71-10.00 
Lempung berlanau sampai 
lempung; Konsistensi 
sedang 
4.20-4.40 45-55 5.11-3.64 
Lempung sampai lempung berlanau; 
konsistensi kaku (stiff) 
4.60-4.80 115-80 4.35-8.13 
Lempung butiran halus sangat kaku; 
konsistensi sangat kaku 
5.00-6.40 Bervariasi 52-70 2.59-4.55 
Lanau berlempung; 
konsistensi kaku 
6.60-6.80 110-120 2.73-3.75 
Lanau berpasir berlempung; 
konsistensi sangat kaku (very stiff) 
7.00-7.20 166-200 2.50-2.65 
Pasir berlanau sampai lanau berpasir; 
Sangat padat 
 
3.4 Analisa dan Perhitungan 
Analisa dan perhitungan beserta acuannya dalam perencanaan struktur 
NEO Java Condotel Batu adalah sebagai berikut : 
1. Perhitungan analisa pembebanan struktur atas menggunakan 
aplikasi pendukung STAAD-Pro. 
2. Beban gempa akan dianalisa dan dihitung dengan menggunakan 
metode statik ekuivalen. 
3. Perencanaan pondasi tiang bor (bored pile) yang digunakan 
dihitung berdasarkan beban yang akan diterima dan keadaan 
tanah di lokasi proyek. 
3.5 Prosedur Perencanaan 
Prosedur perencanaan pondasi tiang bor (bored pile) merupakan tahapan 
perhitungan secara manual dengan menggunakan beberapa metode sesuai 
dengan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan. Gambar 3.2 merupakan 
diagram alir perencanaan pondasi tiang bor (bored pile). 
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